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Keterangan pendek bagi saudara t. M. M. 

Alfattah, Hoofdredacteur ,,Alwivac” di Bogor 

Kita telah diperingatkan akan satoe kara- 
ngan dalam s.k. ,,Al-wivac”, No. 2. jang 
memoeat boeah fikiran Hootdredacteurnja, 
sdr. toean M. M. Alfattah. 

Ketjoeali perkara-perkara jang lainnja, 
maka dalam karangan itoe adalah terseboet 
Seperti jang berikoet: 

Kita soedah moeatkan dalam s.k. Al- 
wivac (Arabie Red.) No. 26 tentang ke- 
ringkasan chabar congres di Djokjacarta 
ddo. 21 sampai 27 Augustus 1925 dan kita 
berdjandji akan memberi keterangan dalam 
hal itoe, tetapi Alhamdoelillah congres itoe 
telah habis. | 

Sampai sekarang kita beloem mendengar 
atau membatja verslag s.k.?2 bahwa congres 
itoe ada membitjarakan bocat oemmat Doe- 
nia Islam. 

I. Pasal derma bocat Abdoel Karim. 
Il. Tidak menoeroet kepoetoesan sauda- 

ranja Djama'atoel Chilafah di Cairo, jaitoe 
kalau tidak djadi didjalankan pendermaan, 
didirikan sadja sembahjang hadjat bagi 

kaoem Moeslimin jang mati dalam perang 

Rif. 
NI. Tidak membitjarakan tentang azas, 

haloean keperlocan dan kepentingan Djama - 

atoel chilafah di Cairo: dan tidak mene- 
rangkan kepada kaoem Moeslimin, tentang 

wadjibnja kita mempoenjai chilafat, seperti 

jang dikerdjakan oleh Djama'atoel chilatah 

di Cairo, Tunis, Hindoestan. Atghanistan 
d.s.b. telah bersatoe, dan telah bermoetakat 

dengan Ibnoe Sa'oed. 
IV. Tidak membitjarakan pasal keadaan 

tanah Mekkah, jang dalam masa ini dalam 

kesoesahan sedang dari segala pihak Moes- 

limin membantoe akan kesoesahan itoe. 

Kita tidak mendengar, bahwa congres 

itoe membitjarakan ke-empat pasal jang di- 

atas, melainkan berganti-ganti spreker mem- 

bitjarakan pasa! Agama seperti goeroe dia- 

lam sekolah, keperloean-keperlocan boeat 

perkoempoelan-perkoempoelan mereka itoe 

dan minta terima kasih kepada mereka jang 

memberi ongkost-ongkusi koersi. 

Kita kira ada njamoek ketjil jang telan 

menggigit beberapa orang, hingga pasal ini 

tidak soeka orang membitjarakannja. 
Bagaimanakah kita tidak akan menge- 

loearkan air mata darah dalam hal ini, se- 

dang kaoem Moeslimin ditanah Djawa ber- 

soesah pajah mengoempoeikan ocang derma   

Pa 

bocat penoendjang Tiongkok, dan tidak 

memikirkan sesama kaoem Moeslimin jang 

ditimpa bahaja. 
Oleh sebab itoe kita minta kepada kaoem 

Moeslimin sedoenia, kalau hendak sembah- 

jang hadjat hendaklah bagi kaoem Moes- 

limin di poelau Djawa, Alfatehah............ 

Demikianlah ringkasnja karangan hootd- 
redacteur kita. 

Saudara tocan Alfattah soenggoeh amat 

terboeroe melahirkan fikiran dan pertim- 

bangan serta pengharapannja seperti jang 

terseboet diatas ini, ,,Al-wivac” No. 2 jang 

terseboet ini diterbitkan pada 8 September 

jl. tetapi karangan jang terseboet nistjajalah 

ditoelisnja beberapa nari sebeloemnja apa- 

lagi kalau tidak tahoe bahwa saudara Altat- 

tah tinggal di Bogor sedang ,,Al-wivac” di 

fjitak di Betawi saudara Alfattah tidak pa- 
toet mengharapkan bahwa soerat-soerat ka- 

bar walaupoen satoe soerat kabar harian 

Islam seperti oempamanja Hindia Baroe 

kira-kira pada 3 September soedah selesai 
sama sekali memboeatkan verslag kemoedian 

congres besar ,,Al-Islam Hindia dan” Cen- 

traal, S. I. jang moelaikan pada 2 Augustus 

dan baroe habis pada tanggalnja 28 Augus- 

tus jang laloe itoe Sdr. Alfattah soenggoeh 

kocrang bidjak sebagai seorang Journalist! 

Soenggoehpoen hingga kini B. I. beloem 

menjalesaikan verslagnja karena ada ha- 
langan dari fihaknja ,,Secretariaat g.s.r. 

jang tinggal di Soerabaja tapi pertjajalah 

kita bahwa redactie H. Baroe dan lain-lain- 

nja telah melakockan wadjib dengan seha- 

roesnja djoega, satoe socrat kabar sebagai, 

,Al-wivac” jang menjeboetkan  dirinja: 

.soecrat kabar minggoean berdasar politik 

berazaskan Islam, soeara oemmat Islam se- 

doenia, sedikitnja haroeslah mengirimkan 

wakilnja mengoendjoengi Congres-congres 

Islam besar seperti ,,Al-Islam Hindia” dan 

.C. S. IL. itoe soepaja tidak mendjadi ko:- 

bannja hawa nafsoe tidak ati-ati: seperti 

jang soedah kedjadian itoe karena dengan 

soenggoeh-soenggoeh: 
Ic. Congres Al-Islam Hindia telah mem- 

bitjarakan derma bocat Saudara-saudara 

orang Rifi. Karena menoeroet kabar-kabar 

dalam soerat-soerat kabar Islam di Hindoe- 

stan, pertolongan kepada orang Rift selakoe 

pertolongan jang biasanja dilakockan oleh 

Hilal Achmar” dan ,Roode Kruis” tidak 

bisa diloeloeskan menoeroet perdjandjian 
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diantara Keradjaan-keradjaan, maka pertolo- 
ngan ocang tidak dibitjarakan lebih djaveh 

dalam Congres, tetapi laloe: 

2e. dibitjarakan tentang sembahjang hadjat 
oentoek saudara? orang Ritt. Congres me- 
moetoeskan, bahwa sembahjangy hadjat jang 
haroes dilakoekan, boekan sadja oentoek 
keperlocan saudara" kaoem Ritf, tetapi oen- 
toek keperloean saudara? Moeslimin, jang 
pada waktoe ini lagi beroesaha melepaskan 
tindasan jang mengenai dirinja masing”. 
Berhoeboeng dengan perkatainnja Ass. 
Resident Djokjakarta jang hendak melarang 
sembahjang hadjat bersama ditanah lapang 
oentoek keperloean Ritf, maka Congres me- 
moetoeskan: meminta kepada sekalian sau- 
dara Moeslimin di Hindia Timoer akan socka 
membocat sembahjang hadjat seperti jang 
terseboet itoe diroemahnja masing-masing 
atau dimana tempat sadja mereka soeka 
melakoekannja. 

3e Kedocanja Congres jang baroe laloe 
di Djokjacarta itoe memang sengadja tidak 
bitjara pandjang lagi Chi- 
Jafat dan tentang adanja chilatat-Comite di 
Cairo, oleh karena hal ini soedah dibitjara- 
kan spenoeh-penoeh dan selovas-locasnja 
dalampersidangan locar biasa dari ,.Congres 
Al Islam Hindia” di Soerabaja dalam boelan 
December 1924 sampai beberapa hari Ia- 
manja, dengan soedah memoetoeskan sikap 

jang tertentoe terhadap kepada perkara Chi- 
laiat dan soedah djoega memilih oetoesan 
jang akan dikirimkan bocat mengoendjoengi 

Congres Islam jang akan diadakan di Cairo 
itoc. 

Tidakkah sdr. Alfattah telah mendengar 
hal ini? Kalau tidak atau beloem dengar, 
soenggoch sedikit sekali pengetahoeannja 

tentang Pergerakan Islam di Hindia Timoer! 
Sajang! 

4e. Keadain tanah Mekkah, dan pada 

oemoemnja keadain peprangan di Hedjaz, 

soedah dibitjarakan seloeas-loeasnja dalam 
Al Islam Congres di Djokjacarta baroe ini, 
malahan soedah dipoetoeskan akan me- 

ngadakan pembitjaraan antara Hootdbestuur 
(bestuurnia) roena' Perserikatan Islam iang 

besar-besar dinegeri ini oentoek keperlogan-, 
nja akan mengirikman deputatie ke Mekkah, 

teroetama sekali dengan maksoed mengadap 

jang termoelia Soeltan Ibin Saoed, 

Sdr, Alfattah roepanja memandang rendah 

kepada spreker-spreker dalam Congres-con- 

kita, Moedah-moedahan sdr. Altattah 

norlar tantang n 
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soeka berdekat-dekatan dengan pemimpin- 
pemimpin kita, soepaja dalam pada meman- 
dang kepada lain orang, ia tidak betjermun 
didalam dirinja sendiri: 

,»Njamoek ketjil” tidak menggigit kita, 
tetapi ternjata menggigit dirinja sdr. Altattah 

sendiri! 
Nasehat kita kepada sdr. Altattah: Boeat 

selandjoetnja, awas dan ati-atilah dalam 
pada melahirkan tiap-tiap fikiran dan per- 
timbangan, agar soepaja saudara, dipandang 

orang sebagai seorang journalist jang ber- 
harga. 

Sekian sadja tjoekoeplah bocat sekarang! 
Noot Alwivac: 
Sebagai jang telah dibalas oleh saudara 

kita O. S. Tjokroaminoto seperti diatas, de- 
ngan hati jang lipat ganda besarnja, kita 
akan menjamboet pembalasan itoe, atas hen- 
dak mentjahari kebenaran. 

Itoelah sebabnja kita hendak melihatkan 
kebenaran jang lebih: bernilai harganja ke- 
pada sekalian saudara kaoem Moeslimin, 
seperti berikoet: 

| Dengan hormat disini kita mendalilkan 
atas ke'oezoeran saudara kita O. S. Tjokro- 
aminoto jang telah membentangkan, bahwa 
pendermaan bagi Riff ta'dapat dilansoeng- 
kan, karena menoeroet perdjandjian? kera- 
jaan. Lihatlah kepada pendoedoek tanah 
Hindoestan, Cairo, Tunis, Sijria dan Pales- 
tina, sampai sekarang mereka masih berdaja 
oepaja mengoempoelkan pendermaan bagi 
jang mendapat kesoesahan atau orang sakit 
di Ritf. Segala pendermaan itoe dikirimkan 
kepada j. m. m. Prins "Oemar Tousan Basja 
di Cairo. Boektinja ada selamanja terletak 
pada sisi kita, sebagai jang disiarkan dalam 
soerat? chabar jang datang dari negeri? jang 
telah mengoempoelkan pendermaan itoe. 

Batjalah s.s.k. Al Ihram, Al Moegattam, 
Al Achbar, Kaukabassjarik, Al Liwa Al 
Masjri d.LI. s.k. jang terbit di Cairo, Al Ikbal, 
Al Balag, Al Karmal, Annadjaf, Al Ittih Al 
Arabie terbit di Syria, Bairoet dan Palestina, 
Chilatat dan Al Djamiah di Hindoestan. 

Tiap: keloear disiarkan pendermaan itoe. 
Adakah dalam oendang? keradjaan' itoe 

diseboetkan, bahwa kita kaoem Moeslimin 

atau kaoem lain tidak boleh bederma ke- 
pada kaoem Moeslimin atau kaoem lain jang 
mendapat kesoesahan atau jang mendapat 

ketjelakaan dalam peperangan?......... Tidak 
ada!!! 

Il Sembahjang hadjat jang hanja dipoe- 
toeskan soepaja didirikan sadja diroemah 

masing? berhocboeng dengan perkataan ass: 

resid: jang hendak melarang,......... wallah 
ie aa itoelah njanjian nomor tiga, dan 

balasan ini hanja kita persilakan kepada 

kaoem Moceslimin sedoenia. 
lil Pasal Chilaiat atau Comite Chilatat 

di Cairo sengadja tidak pandjang dibitja- 

rakan dalam congres j.l. di Djokjacarta, ka- 

rena telah dibitjarakan selocas-locasnja 

dalam congres Al Islam Hindia di Soerabaja. 

Dalam pasal ini kita tidak menjangka 

saudara kita O. S. Tjokroaminoto berboeat 

kedjahilan dalam ocroesan jang sepenting 

itoe, hanja berasa tjockoep dibitjarakan se- 

kali sadja, sedangkan ditanah iain seperil 

di Cairo, Tunis, Hindoestan d.s.b. perkara 

itoe sering dibitjarakan 2, 3, 4 kali dalam 

seboelan, soepaja selamanja kaoem Moesli- 

min ingat dalam hal ini, dan soepaja orang” 

jang djahil mendapat peladjaran tentang ke- 

wadjibannja atas Chilafat. Haraplah soepaja 

saudara? kita mendirikan tjabang comite 

Chilatat pada tempatnja masing', djanganlah 
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bosan membentangkan kewadjiban Chilalat, 
soepaja djangan sia? pekerdjaan kita. 

IV Lebih dahoeloe akan mengadakan 
pembitjaraan antara Hootdbestuur (bestuur- 
nja) roepa? Perserikatan Islam, oentoek me- 
ngirimkan deputatie (oetoesan) ke Mekkah, 
teroetama sekali dengan maksoed meng- 
hadap jang termoelia Soeltan Ibin Saoed, 
berhoeboeng dengan keadaan tanah Mekkah 
atau oemoemnja perang Hedjaz, jang telah 
dibitjarakan selocas-loeasnja dalam Al Islam 
Congres di Djokjacarta. 

Kita mengoetjapkan terima kasih kepada 
congres Al Islam jang hendak merempoek 
hal ini dengan sekalian bestuurnja Perkoem- 
poelan Islam, dan hendak mengirim depu- 
tatice ke Mekkah. 

Tetapi kapankah, pebilakah maoe diki- 
rimkan?, sedang Sultan Foead radja Mesir 
di Cairo telah berbalik oetoesannja dari Mek- 
kah, demikian djoega oetoesan Hindoestan. 
Dalam boelan ini Hindoestan ada poela me- 
ngirimkan Oetuesannja jang ketiga kali be- 
kal tinggal tetap di-Mekkah. 

Haraplah saudara kita O. S. Tjokroami- 
noto membatja Alwivac Arabie No. 3, dan 
salinanja dalam s.k. ini jang berkepala: 

Soerat dari Maulana Sjaukat Alie kepada 
Sajid Mochammad Madi Aboel Azaim voor- 

| zitter Djamaatoel Chilafat di Cairo. 
Diharap saudara kita O. S. Tjokroaminoto 

djangan memboeang tempo atau waktoe, 
atau mengirim oetoesan kepada orang? jang 
naik Hadji sadja, kalau tahoen ini dapat 
permisi!!! 

Apakah tidak patoet kita berseroe kepada 
kaoem Moeslimin ditanah loearan, hendak- 
lah menangis mengelocarkan air mata darah, 
atau mendirikan sembahjang hadjat bagi 
orang hidoep kaoem Moeslimin ditanah Dja- 
wa, kalau hanja perkataan kaoem Moeslimin 
disini lebih dari pada amal? 

Pasal saudara O. S. Tjokroaminoto me- 
ngatakan njamoek ketjil tidak menggigit dia, 
hanja menggigit kita, boekankah saudara 
O. S. Tjokroaminoto telah seringkali memo- 
honkan kehadirat Toechan Jang Mahakoeasa, 
soepaja hilang njamock itoe, dan saudara 
halaukan keloear dari dalam tempat tidoer 
saudara, sehingga saudara soesah dan pajah? 
.... un... 

nantiasa mendjadi balatantera Tochan Ilahi 
dan boedjang dari segala kaoem Moeslimin. 
Kita tidak membedakan besar dengan ketjil, 
melainkan 'amal jang baik. 

Kita tidak bermaksoed atau sengadja hen- 
ak menghinakan saudara kita O. S5. Tjokro- 
aminoto, Kaoem Moeslimin di Indonesia atau 
Congres. 

Tidak! Tidak! Tidak! astagafiroe'llah, 
kalau ada orang bersangka tidak baik atau 
kehinaan kepada kaocem Moeslimin, tentoe 
orang itoe boekan Moeslimin. 

Melainkan kita hendak mentjahari kebe- 
naran jang sedjati, sebab hak jang lebih 
moelia dan ditakoeti oleh orang Islam. 

Wassalam dan bahagia kepada 
saudara”  kaoem  Moeslimin. 

M. M. ALFATTAH. 

DJAMIATAL CHILAFAH BIWADINIL. 

Kita telah menerima soerat dari comite Djami- 
atal chilafah biwadini! di Cairo, dan telah dimoeat- 
kan dalam alwivac Arabie No. 3 ringkasnja seper- 
ti berikoet: 

Anggota-anggota dari Comite terseboet telah 
berkocmpoel digedong besar Hanafi pada hari Ke- 
mis ddo. 27 Rebioel awal 1344 (15 October 1925),   

jang dipimpim oleh j.m. Sajid Mohamad Madi Aboel 

Azaim. Beliau telah membatjakan soerat jang 
datang dari Djawa dan keterangan Sajid al Maragi 

jang telah disiarkan dalam s.k. | 

Al Moekadtam ddo. 26 Rabioel 'awal dan s.k. dari 

Spanjol jang berisi perkataan-perkataan radja 

Spanjol sendiri jang telah mengasoet radja-radja 

djadjahan soepaja dihilangkan Moeslim di Afrika, 

dan membatjakan s.k. dari Frankrijk jang berisi 

amalan jang ta'dapat diperboeat oleh hewan sete- 

lah semoeanja itoe dibatjakan, persidangan Comite 

laloe memoetoeskan seperti dibawa ini: 

I. Protest kepada keradjaan Belanda atas awal 

jang tidak setoedjoe dengan keadilan dan rachmad, 

sedang radja-radja keradjaan mengakoe berlakoe 
baik, menjebarkan kemadjoean d.s.b. Tetapi wet 

peladjarannja terbalik seperti poerbakala, zaman 

Djahiliah. 
Wet terlampau menjempitkan djalan agama. Oleh 

sebab itoelah adalah awalnja itoe seperti ultimatum 
perang atas agama dan adat soepaja oemmat 
mendjadi rendah seperti boedak jang tidak setoe- 

djoe dengan pengakoeannja hendak memberi ke- 

merdekaan sedang rachmatnja ada tertoempah 
pada hewan. Tentoelah pendoedoek Djawa dan kita 
tidak soeka dipandang seperti hewan dan kita ti- 
dak soeka orang Djawa tinggal djahil. 

Diharap kepada pemerintah Belanda akan me- 
ngadakan kebaikan djangan sampai berpetjah belah 
menoeroet kebiasaan kebaikan. 

Il. Pasal keterangan Sajid Al Maragi kepada 
i.m.m. Soeltan Abdoel Aziz bin Saoed, ialah kete- 
rangan jang benar jang perloe di djalankan. 

Hendaklah Congres Islam sedoenia jang akan 
diadakan djanganlah didjadikan di Negeri Mesir, 
karena negeri itoe masih djadi ada lebih baik dia- 
dakan pada tempat jang tidak diperentahkan orang 
lain, sehingga segala pembitjaraan ada dalam ke- 
merdekain. 

III. Persindangan Comite itbe akan menjiarkan 
kepada sekalian tjabang Comite chilafah, tentang 
pekerdjaan jang besar djasanja dari Djarniatal 
chilafa di Hindoestan terhadap kepada tanah soetji 
negeri Mesir dan Ritff. 

IV. Kepoetoesan-kepoetoestn dari Comite Chi- 
lafah akan disebarkan kepada oemmat di Azit, 
tentang pekerdjaan-pekerdjaan Eropah adalah se- 
bagai pekerdjaan hewan terhadap kepada kaoem 
kita hendak menghilangkan kita dari tanah Azit. 

Adakah 'akal perlawanan bagi kita, ja'itoe boe- 
kan perlawanan hendak menoempahkan darah atau 
mengorbankan djiwa, tetapi marilah kita sama- 
sama bergerak mengerdjakan sendiri segala peng- 
hasilan negeri kita. 

Tjoekoeplah perlawanan ini. Sebab negeri Ti- 
moer terlaloe kaja dan soeboer, dan Eropah ter- 
laloe miskin. Marilah kita menarik rachmat dan 
ke'adilan! 

Bagaimanakah djadinja tanah Eropah kalau pin- 
toenja tertoetoep apabila kita tidak toekar menoe- 
karkan perdagangan dengan dia? 

Persidangan ditoetoep pada poekoel 11 malam. 
VOORZITTER, COMITE, 

SOERAT DARI MAULANA SJAUKAT ALIE 
KEPADA SAJID MOEHAMMAD MADI 
ABDOEL AZAIM VOORZITTER 

DJAMAATAL CHILAFAH DI CAIRO. 
Kita telah menerima soerat dari Djamaatal 

Chilafah di Cairo jang telah dimoeatkan da- 
lam s.k. Al Moekadtam terbit di Cario dan 
Al Ikbal di Cairo. 

Poen telah dimocatkan dalam Al-wivac 
Arabie No. 3 ringkasnja seperti berikoet: 

APAKAH FIKIRAN 
TENTANG HAK KEBENARAN? 

Kita telah menerima soerat dari seorang 
pemimpin jang moelia dan ternama jaitoe t. 
Maulana Sjaukat Alie kepada Sajid Moeha- 
mad Madi Abdoel Azaim bertanggal 17 Ra- 
bioel'awal 1344 seperti berikoet: 

Setelah mengoetjapkan bismillah dan Sa- 
lam dan selawat atas djoengdjoengan kita 
nabi Moehammad s.a.w. maka soerat itoe di- 
moelai dengan. Kemoedian dari pada itoe, 
kita menanggoengkan diri kita sebagai sol- 
dadoe jang mengikoet kepada officiernja, de- 
ngan hati jang ichlas kepada kaoem Moesli- 
min dan sekalian orang Islam. 

Sesoenggoehnja hati kita dengan sepe- 
noeh-penoehnja bocat dengan amal dan 
iman. 
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Pergerakan Djamiatoelchilafiah di Hin- 
doestan jang moelai dari iahoen 1920 sam- 
pai 1921 lembek perdjalanannja moedah'an 
sekarang telah poela bergerak lebih madjoc. 

Demekianlah poela tentang propaganda 
Sjarii Huesein dan Sjarit Alie serta boentuet- 
boentoetnja dinegeri kita di Hindoestan tidak 
dipertjajai orang lagi, kembali kenegerinja. 

Djanganlah chawatir saudara! kaoem Moe- 
slumim ta'akan madjoe prupagandanja. 

Kita tidak sjak sedikit Ujoega kepada j. m. 
1. Soeltan Ibin Saved jang telah berdjandji 
menuijaga kesoetjian tanah Mekkah dan se- 
doenia, ditanah soetji. 

Kita mengoetjapkan sjoekoer kehadirat 
Toehan Allah dan terima kasih kepada sau- 
dara? kita Hakim Adjemalchon, Dr. Ansarie 
jang telah menjatuekan Djamiatoei Chilafah 
di Hindoestan dengan Djamaatal Chilafah 
di Cairo, dan jang telah memperdamaikan 
bangsa Arab dengan — Turkiye sehingga 
telah membesarkan hati kita. 

Addebag jaitoe propagandist Sjarif Alie 
telah dioesir dari Bombay dengan segala ke- 
hinaan dan kerendahan. 

Bahwasanja Allah tidak memberi kebaikan 
kepada orang jang chianat. Maka kita harap 
kepada saudara? kita di Mesir soepaja dja- 
ngan mendengar propaganda boentoet Sjarif 
Alie Mesir. 

Sedikit hari lagi Kaoem Moeslimin se- 
doenia akan mengetahoei rahsianja sekarang 

kita mengirimkan oetoesan ketiga kali ke 

Mekkah bocat menghadiri Congres Islam se- 

doenia j.a.d. 
Nama oetoesan kita itoe ialah Sajid Soe- 

Iciman Nadi Maulana djafar Alie Chan, 

Maulana Abdoel Madjid Badawi dan Sajid 
Choersid Hasanen. s 

Mereka akan berangkat ke Hedjaz. Achi- 
roclkalam kita mengoetjap atas keselamatan 

dan kemadjocan saudara kita di Mesir dan 

kaoem Moeslimin sedoenia. 
SJAUKAT ALIE. 

N.B. Ini soerat disalin dari kantoor Dja- 

maatal Chilafah di Cairo. 
Noot. 
Disini kita memperingatkan kepada sau- 

daraz kaoem Moeslimin di Indonesia dan 

tanah Melaka wadjiblah kita berhati-hati, 

awas!!! dengan propagandist Sjarif Hoesein 

dan Sjarif Alie, jaitoe kaoem Baalwi. 

PENGAMOEKAN. 
Correspondent kita dari Soerabaja pada 

tanggal 8 November, memberitakan kepada 

kita, bahwa Minggoe j. I. di Boeleleng Bali 

terdjadi socatoe pengamoekan jang dilakoe- 

kan oleh seorang bangsa Sajid jang bernama 

Sajid Al Mihdar atas dirinja seorang kaoem 

Sjech bin Talib, sehingga jang kena amoek 

mendapat 5 toesoekan jang berbahaja, si 

Pengamoek telah dimasoekkan kedalam boei. 

Noot: Njatalah kepada kita bahwa per- 

kelahian ini tidak berhoeboeng dengan hal 

ihwal Al-wivac atau dengan hoofdredacteur 

kita, melainkan kita jakin tentang partij Said 

dengan partij Sjech. | Tn 

Jang seperti ini telah toedjoekali kedja- 

dian: diharap kepada Pemerintah akan me- 

njelidiki hal ini sedalam-dalamnja, sehingga 

djangan sampai kedjadian seperti itoe lagi. 

Kita telah mendapat chabar lagi, bahwa 

jang kena tikam itoe telah meninggai doenia. 
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KEADAAN OETOESAN MESIR KE 
HEDJAZ. 

Dikoetip dari sk. Al Ikbal No. 2402 ddo.   

26 Rabioelawal 1344, dan s.k. Al Moekadtam 

Udo. 19 Rabioelawal 1344. 
Bahwa Sjech Al Moeragi telah pergi ke 

Alexendri& menghadap rauja Mesir akan 
mempersembahkan kepoetoesan jang dida- 
patinja dari tanah Hedjaz, ringkasnja seperti 
berikoet: 

Il. Pendoedoek Djeddah banjak menang- 
yueng kesoesahan, kelaparan, dan perda- 
yangan twlak madjoc. 

Soldadoe: Sjarit Alie banjak mendapat ke- 
soesahan, dan setengah telah kembali ke- 
negerinja. 

Soeltan Ibn Saoed tidak maoe mendja- 
toechkan Djeddah dengan kekosatannja, lan- 
taran akan banjak mengorbankan djiwa. 

W. Orang Djeddah tidak memikirkan 
padjang?, selain dari pada kesoesahan jang 
ditanggoengnja suepaja mendjadi hilang. 
Mereka tidak mengambil poesing siapa sadja 
jang akan memerintah. 
Pendoedoek kota Mekkah sekarang 60.000, 

sebeloem perang 200.000. Dikota Djeddah 
15.000, sebeloem perang 80.000. 

Ill. Politiek Hedjaz: Octoesan Mesir 
soedah bertemoe dengan Soeltan Ibn Saved. 
la telah mengadakan pembitjaraan dengan 
baginda, maksoednja: tidak meloeloeskan 
Hoesein atau anaknja mendjadi radja di He- 

djaz, mesti dioesir. Baginda tidak tama”, 

hendak memiliki Mekkah, tetapi akan mien- 

djadikan tanah berpemerintahan sendiri. Ba- 

ginda akan bersedia hendak poelang, apabila 

telah selesai Congres Islam sedoenia di Mek- 

kah. Congres itoe wadjib dihadiri oleh 

oetoesan OUemmat Islam sedoenia. 
Jang mendjadi voorzitter dan lain? anggota 

Hoekoemah Hedjaz hendaklah oetoesan? ke- 

radjaan?' Islam didoenia. Baharoelah soe- 

ah itoe Baginda pertjaja atas keamanan 
tanah Hedjaz. 

IV. Setelah Soeltan Malik Foead radja 

Mesir mendengar chabar demikian, besarlah 

hati baginda serta teroes memerintahkan soe- 

paja didjaga betoel djangan sampai ada pro- 

paganda dan pergerakan Hoesein atau Alie 

di Mesir. 
Baginda telah memoetoeskan, bahwa Ba- 

ginda sendiri akan mempersilakan radja” 

Islam didoenia soepaja mengirimkan oe- 

toesannja masing? ke Congres Islam sedoe- 

nia di Mekkah dengan semoefakatnja Soel- 
tan Ibn Saoed. 

KEPENTINGANNJA MAROKKO BOEAT 
FRANKRIJK. 

Menoeroet s.k. Perniagaan No. 248 ddo. 2 No- 

vember 1925. 
Marokko poenja perhoeboengan dagang export 

dan import jang paling besar dengen Frankrijk, 

demikian ia export barang bahan dan import ba- 

rang jang soeda djadi. Djoestroe takoet atas ke- 

doedoeknja di Marokko. 
Kepentingan  Radja-radja Europa boeat djaga 

marika poenja djadjahan-djadjahan dan Negri-negri 

jang di bawa perlindoengannja soeda njata trang 

sekali bagi kita dari itoe kedjadian di Marokko. 

Di taon-taon jang paling blakang Frans banjak 

mengandel pada marika poenja djadjahan jang me- 

ngeloearkan barang bahan jang perloe boeat Negri- 

nja lebi dari taon-taon jang laloe. 
Ternjata dari marika poenja pendapetan dari 

djadjahannja di permoela'an taon 1924, jang men- 

djadiken marika dapet toendjangan boeat adaken 
pertimbangan jang menjenangkan bagi Crediteurnja 
boeat pertama kali di dalem tempo sembilanbelas 

taon. 
Tambanja kemadjoean tetaneman di Marokko 

serta banjaknja soember-soember jang mengeloear- 
kan pengasilan, itoelah jang mendjadiken orang 
pada tengok padanja di dalem bebrapa taon jang 
paling blakang. 

Terbaginja Negri di dalam 
tigabagian. 

Atas dasar politiek dan Economie Marokko ada 
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terbagi tiga bagian. | 
Pertama jang paling besar kapentingannja jaito€ 

bagian Frans atawa jang terletak di bawa per- 
lindoengannja bangsa Frans jang pendoeknja ki- 

ra-kira 85 pCt. banjaknja dari sekalian Marokko 

dan Iboe kotanja Fez. serta plaboeannja jang pen- 

ting Addarolbaida ini jang mendjadi poesatnja Per- 

dagangan di Marokko. 
Dan jang kedoea bagian jang di bawa perlin- 

doengan bangsa Spanjol jaitoe sebagian ketjil jang 

pandjangnja 300 Mijl dari Atlantic di pinggir laoet 

Meditrianean sea dan kota-kotanja jang penting, 

Centa Melila dan Tetuan. 
Dan jang ketiga bagian Tandjah di bawa pa- 

merenta Sultan jang locasnja kira-kira 150 Mijl pe- 

segi, ini pamerentahan teratoer menoeroet perdjan- 

djian jang di bikin di Parijs di dalem taon 19253 

antara Frankrijk, Inggris dan Spanjol. 

Bertamba asilnja 
tetaneman. 

Negri Marokko memangnja ada negri tetaneman 
dan tananja soeboer selamanja mengandel padu 
cedjan jang mendjadi penveloeng boeat poengoct 
keasilan di waktoe-waktoe jang tertentoe. Tapi 
kerna di sitoe tida ada pekakas jang modern boeat 
kemocediken keada'an tetaneman, itoelah jang men- 
djadikan priboeminja jang memangnja masi didalem 
keada'an koeno, tida bisa goenaken kekaja'an ta- 
nanja sabegimana moestinja. 

Di taon 1924 kebetoelan sekali tetaneman ada 
banjak lebi baek kerna banjak toeroennja oedjan, 
njata dari iapoenja pengeloearan asil tetanemai. 

Naeknja harga pond Inggris tida menghalangken 
bagi Inggris boeat kirim Cotton dan areng ka Ma- 
rokko. Amerika poenja keada'an pengiriman, dari 
10epa-roepa minjak dan Karosin jang banjaknja 
sJ pCt. ka Marokko di ini taon tida beroba dari di 

taon 1923, kerna marika tida ada jang saingin. 
Peniasoekan cement dan sebaginja boeat kaper- 

loean bouwmaterialen jang 7U pCt. dari itoe didjoeal 
oleh Frankrijk ada koerang dari pemasoekan di taon 
1923, k,rna pembikinan roema ada terlaloe lama dan 
bertamba lagi di Marokko pembikinannja prabo- 
tan dan boeat keperloean bouwmaterialen semingkin 
bertamba saban taon. 

Boleh dibilang Frans soeda kirim 64pCt. dari 
sekalian pengiriman ka Marokko. 

Keasilan tetaneman jang 
paling penting. 

Jang paling besar pengeloearannja Marokko jaitoe 
asil tetaneman dan dari binatang-binatang dan ba- 
rang Natuur seperti film dan Posfot jang paling 
blakang ini ialah jang paling penting dari se- 
moeanja, inaka sekalian jang dikasi kaloear di taon 
1924 banjaknja 430 ton soeda terkirim ka Frans 
kira 30pCt. dan ka Spanje kira 25pCt. dan jang 
laennja di beli oleh laen-laen Negri Europa. 
Marokko poenja gandoem paling banjak dikirim 

ka Frans dan Engeland. 
Frankriik ada melebihin laen-laen negeri dari 

pembelian katjang djogo dan boeloe. 

Frankrijk poenja export dan 
import ada paling besar. 

Sekalian perdagangannja Marokko dari export 
dan import ada di tangannja Frans, Spanjol dan 
Inggris, tapi tida ada tjatetan (rapport) jang me- 
ngasi ketrangan tentang banjaknja, tetapi bisa 
diambil dengen kira-kira sadja jang tida djaoe dari 
bener. 

Maka sekalian perdagangan Marokko di dalem 
taon 1924 harganja soeda sampe satoe billion dela- 
pan ratoes millioen frank atawa 94,202,400 dollar 
Amerika dan harga pengeloearannja sampe anem 
poeloe lima bilion frank atawa kira-kira 34,439,Z00 
dollar. Frankrijk poenja djadjahan kebagian dari 
itoe lebi dari 620 millioen frank atawa 32,468,160 
dollar dan pemasoekan ka dalem itoe djadjahan 
bagaian Frankrijk sadja soeda sampe jang harganja 
93U millioen frank atawa 48,702,240 dollar, jaitoe 
kira-kira 80 procent dari sekalian pemasoekan ka 
itoe negri. 

Sebagimana soeda njata perdagangan di bilangan 
bagian Frankrijk ada lebi besar dari laennja, dan 
maski bilangan Spanjol dan Tandiah digaboeng 
dengen bilangan marika tida begitoe menambahken 
marika poenja kepentingan, kerna dari djoemblanja 
tana-tana jang terletak di bawa perlindoengan 
bangsa Frans sendiriannja sadja soeda tjoekoep 
mengasi kenjata'an tentang kemana banjaknja Ma- 
rokko poenja perhoeboengan dagang. 

Ongkos-ongkos jang besai boeat 
bermatjem-matjem 

| oOeroesan. 
Sebagian dari negri jang di bilangan Frans poe-  
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nja perdagangan soeda koerang 300 millioen frank 

di taon 1924, pengiriman dari Frankriik ka Ma- 

rokko sedeng soeda sampe 200 millioen frank dan 

pengiriman dari Marokko ka Frankrijk soeda sampe 

204 millioen frank. | 

Tentang koeroesnja keada'an financien ternyata 

dari perongkosan jang terlaloe besar jang pameren- 

ta Marokku kaloearken perlue boeat tandjong-tan- 

djong dan bocat kreta-api dan laen-laen keperlocan, 

oewang bosat itoe kaperlucan tentoe masoek dari 

belasting-belasting dan dari pamerenta poenja Pt- 

masoekan dari asilnja seperti parit Posfot dan 

laeunja: bertamba lagi negri tida dapet pemasoe- 

kan oewang jang bisa penocken itoe kekoerangan 

seperti pendapetannja dari pasisir dan sebaginja 

dan bea pelajaran. 

lang paling banjak di import 

jaitoe barang-barang jang 

soeda djadi (terbikin). 

Pendoedoek anak negri jang banjaknja 95 ptt. 

dari djoemblanja sekalian pendoedoek masi di da- 

lum keada'an koeno. Marika idoep dengen sader- 

hana dan tida begitoe perloe boeat adaken per- 

bahan di dalem marika poenja pengidoepan, dari 

toe semoca pasar-pasar perdagangan dari barang- 

barang jang soeda djadi ada di dalem tangannja 

pendoedoek bangsa Europa, dan dari barang-ba- 

jang jang banjak masoek ka Marokko di taon 1924 

“da goela, thee dan cocaine dan barang Cotton serta 

areng. Ini sama sekali ada bertamba lipet dari di 

taon 1923 dan dari itoe tiga matjem asil boemi 

jang pertama (goela, thee dan cocaine) kita liat 

bangsa Frans djoega jang kasi masotk, sedeng 

cocaine ada 356 milliven frank, ini angka ada 

berlipet ganda harga iapoenja export di dalem 

sembilan boelan dari taon 1923. 

Marokko poenja pengasilan jang paling besar 

jaitoe  gandoem, katjang djogo dan bidji Asatir 

tan ...... semoea ini soeda bertamba asilnja di ban- 

aingken dengen taon 1923, dan pengasilannja dari 

binatang jang paling banjak jaitoe Kambing dan 

Sampi. 
Kira-kira doeabelas millioen anem ratoes 12 600 

kilometer pesegi dari tana Marokko masi oetan 

belaka, dan boecat ambil keasilan dari ini oetan 

ada soeker di masa sekarang, tjoema jang bisa 

diperoesahaken tida lebi dari satoe per anemnja 

toe oetan djika diliat dari kebocroekan keadaan 

pengangkoetan barang-barang dan dari itoe perot- 

sochan jang selaloe kedjadain di berbagi-bagi tem- 

pat dari itoe Negri. Asil jang paling banjak dari 

itoe cetan sekarang ini jaitoe Gom dan Fellin (na- 

manja seroepa katjang). 0 

Dan djoega boeat keloearken asil dari parit jang 

begitoe kaja di Marokko soeda mendapet banjak 

halangan seperti itoe halangan boeat ambil asil dari 

itoe vetan. | 

Di sitoe tida ada parit Areng batoe, tetapi keasi- 

lannja dari parit Posfot jang terdapet di sebla 

locar Kota Addaroldaida semingkin bertamba, pen- 

dapetannja di taon 1924 ada 400 riboe ton jang 

di dalem taon 1923 tjoema 191 riboe ton. Ini parit 

di ambil keasilannja oleh pamerenta dengen per- 

toeloengannja satoe Kongsie jang di bawa penilikan- 

nja dan djoega ada terdapet parit besi di bilangan 

Spanjol jang di waktoe sekarang lagi sedang dipe- 

roesahaken kambing dan koelitnja, koelit sampi, 

gom dan sebagian dan asil boemi jang kaloear 

dari Marokko. 
Binatang-binatang di Marokko jang telah di- 

kirim di taon 1924 ada 171 riboe kambing 85 pCt. 

pergi ka Frankrijk dan 75 pCt. dari 12109 ekor 

babi, dan masing-masing dari Spanje dan Engeland 

dan Frankrijk ambil satoe pertiga dari 32.823 ekor 

sampi di dalem itoe taon-djoega. Sekalian pengiri- 

man jang tera seboet itoe menjataken bertambanja 

angka-angka di taon 1923. Amerika poenja bagian 
dari pengiriman Marokko jang paling banjak jaitoe 
iellin, asil boemi dan koelit kambing. 

Di dalem 10 taon jang Jaloe moelai ada kema- 

djoean tentang oeroesan pengangkoetan lebi lagi di 
djalanan raja (Sultan) jang malang melintang di 
moeka boemi itoe ada banjak mengoentoengken ba- 
gi auto dan Vrachtauto, dan barangkali nanti dengen 
bertambanja ini pemboeka'an bisa melovasrati 

perdagangannja pasisir-pasisir jang gampang bagi 

marika. Ider ideran di seleroe kreta-api soeda ba- 
njak bertamba dan sekalian ini kemadjocan aken 
menerbitken perasahan boeat bekerdja lebi giat jang 
nanti bakal menoeloeng Frankrijk boeat koerang- 
ken keperloeannja tentang barang bahan dari 
Negri loear. 

AL GALAM.   

  

CHOTBAH DJOEM'AT. 

Berbetoelan pada tanggal 2-10-25 jai hari 

Dioem'at jang baroe laloe, adalah jang membatja- 

kan Chotbah dihadapan orang banjak jang dalam 

mesdjid Menggala, jaitoe ,,Hadji Oesman Choeloe- 

sie” kampoeng Kibang. 

Pokok dan isi chotbahnja itoe, adalah mengan- 

doeng sebagai berikoet: Ta 

s1”. Mengadjak aga' soeroshan soepaja Jang 

“berhadlir bersatoe halocan dan toedjocan dengan 

memegang Wet Islam Al-Goerin dan Soennat 

sRasoel (Saw)... | 

2”. Mendoa'kan Soeltan Toerkij-Abdul-Madjid 

.soepaja kokoh dan tetap ia dalam keradjaan ...... 

Inilah pokok chotbahnja itoe jang tiada pernah 

ia robah selama jang telah kita persaksikan dengan 

diri sendiri, kira enam boelan sekarang, ja'ni tiap- 

tiap tergilir padanja chotbah, soedah tentoe kedoea- 

nja itoe diseboetkannja. 
Dalam seroeannja jang pertama itoe, kita me- 

ngoetjap banjak sjoekoer kalau dirinja (H. Oe. Ch.) 

itoe bisa pegang benar. Tapi kita kira perkataan 

toe telah teroetjap dengan tiada mengetahoei akan 

apa artinja. Mengertinja tiada ia perboeat, malah 
'1 membentji pada siapa jang menghaloeankan Al- 
@doerin, soennat Rasoel dan Al-Choclafa Al-Rasji- 
din. 

Penoelis kata begini, lantaran telah djalan doea 

tahoen sampai sekarang kita berteriak dengan tiada 

berpoetoesan,  menoendjoekkan pada pendoedoek 

tanah Lampoeng teroetama, begitoe poela saudara- 

saudara  kaoem  Moeslimin jang lain, tentang 

keadain jjang diharoeskan sjara” dan larangan- 

larangannja (perboeatan bid'ah dlalalah dan moen- 

kar). Dan minta' toendjoek mana jang salah kalau 

ada, baik dengan perantaraan s.s.k., ataupoen ber- 

depan dengan menaroeh hakim Al-@oeran, soen- 

nat Rasoel dan pendapatan Oelama Islam jang be- 
nar. 

Hal ini tiada terdjadi, ja'ni ta'ada jang menge- 
moekakan dirinja hingga sekarang, malah terdjadi 

bijcot-membijcot. Roepanja hal ini karena hasoe- 

tannja Hadji Oesman choeloesie kata orang, jang 

hasoetannja itoe amat keterlaloean, jang sesoeng- 

goehnja hasoetan itoe sangat rapai hingga ta gam- 
pang dapat keterangan. 

Dengan hal begini, kita oelangi poela disini: 
Marilah hai toean H. Oe. Ch. c.s. kita moethala'ah 

agar kebenaran itoe njata, baik berhadapan atau- 
poen dengan perantarain soerat-menjoerat. Soedah 
tjoekoep toean berkata dengan ini itoe dari djaoeh 
sadja, mari kita berhadapan jang dengan sesoeng- 
goehnja dirikoe sekarang sedang ada di Menggala. 
Njatakanlah keboektianmoe jang kamoe ada salah- 
kan kita dengan kata-kata dari djaoeh sadja itoe. 

Tentang jang mendo'akan Soelthan itoe, sebenar- 
nja ia telah mengetahoei jang boekan sekali doea 
kali orang telah peringatinja, bahwa Soeltan terse- 
boet telah terpetjat. 

Alangkah baiknja kalau ia robah ini do'a dengan 
mendo'akan p.d.tj.m. Soelthan Ibn Saoed jang se- 
dang riboet membela keislaman sedjati dan berdaja 
oepaja hendak memoesnahkan keradjaan Islam jang 
memerintah dengan menoeroet hawa nafsoe jang 
kesasar. 

Senantiasa kita menanti djawaban dari Hadji 
Oesman Choeloesie terseboet. 

Penoelis berharap tetapi dengan sangat, pada t. 

Redacteur agar mengirimi toean Hadji terseboet 
satoe nomor dari Al-Wivac jang tjantik, jang me- 
mocat ini karangan. 

AHMAD SJOEKRIE. 

N, B. Menoeroet boenji karangan toean sau- 
dara Achmad Sjoekrie. diatas jang maoe mentja- 
hari kebenaran dalam oeroesan Agama Islam, kita- 
poen dengan hormat dan sangat mempersilakan 
toean H. Oesman Choeloesi mempersilakan mem- 
beri pendjawaban, soepaja kita moeatkan dalam 
s.k. kita. 

Redactie. 
  

PERGRAKAN AHMADIJAH DAN DJIHAD. 
Sikap Terhadap Kepada Afghanistan. 

Ucitoek — keperiocannja bahagian dari Perseri- 
katan Ahmadijah jang berhoeboengan dengan par- 
tj di Lahore, kami menimbang perloe sekali mem- 
perma'loemkan perkara njata jang terseboet di ba- 
wan ini. Dari pada pengertian-pengertian salah jang 
telah disiarkan orang terhadap kepada kita, maka di 
sini kami hanjalah hendak menjeboetkan jang ber- 
hoeboeng dengan. perkara-perkara politiek sadja. 
Dari pada pengertian-pengertian salah ini, jang 
pertama-tama ialah, bahwa pendirinja pergerakan, 
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Hazrat Mirza Choelam Ahmad Sahib dari Wadian, 

Pengoebah dalam abad jang ke 14, dikatakan telah 

memperma'loemkan penghapoesannja Djihad, dan 
oleh karenanja maka kita dikatakan boekan orang 
jang pertjaja kepada azasnja Djihad. Kedocanja 
perkataan ini adalah tidak benar belaka. Baik 

Hazrat Mirza Sahib maoepoen kita tidak sekali- 

kali pertjaja, bahwa sesoeatoe hoeroet sadja boleh 
dibocang ataw ditambahkan kepada @oeran jang 
Soetji. Hazrat Mirza Sahib dan djoga kita mem- 
Poenjai kepertjaajain jang tetap, bahwa Nabi jang 
Soetji Mohammad s.a.w. itue adalah jang terachir 

Soetji. Hazrat Mirza Sahib dan djoega kita mem- 
tji ialah pengatoeran Allah jang penghabisan dan 
tidak sesoeatoe hoeroef sadja boleh diboeang dari 
padanja sampai pada Hari @Wijamat, terlebih poela 

tidak boleh dibocangnja satoe perintah jang penting 
sebagai (Djihad) jang berhoeboeng dengan segenap 
kehidoepannja Islam dan kaoem Moeslimin itoe. 
Berhoebueng dengan perkara ini maka Hazrat Mirza 
Sahib di dalam kitabnja ,,Mawahib-oer-Rahman” 
(moeka 66, 67) ada menoelis seperti jang berikoet: 

selulosa CL He IL, OLIKA di 

US AAL J Ot gado SY io Ugleny 

SDA aah VI Gang Ya Mayo) ag IN La 

SU yag La Oya Yo Ale oya Ya 

TA ea ya M8 Yah 
»Dan Allah bitjara kepada orang-orang jang 

dipilih oleh-Nja dari pada antara pengikoet-pe- 
ngikoetnja Islam. Mereka itoe diberi warnanja Nabi- 
nabi, sedang itoe soedah tentoelah mereka boe- 
kannja Nabi, oleh karena @oran jang Soetji telah 
memenoehi keperloeannja segenap peratoeran. Me- 
reka itoe tidak diberinja barang sesoeatoe melain- 
kan pengertian tentang Worin, dan mereka tidak 
menambah atau mengoerangi sesocatoe poen djoe- 
ga dari padanja. Dan orang jang menambah atau 
mengoerangi jang demikian itoe, ialah sedjahat- 
djahatnja orang.” 

Perkataan seperti jang demikian ini boekan satoe 
atau doea sadja bilangannja tetapi banjaklah adanja, 
di mana Hazrat Mirza Sahib dengan njata-njata 
menerangkan, bahwa barang apa telah dinjatakan 
oleh Toehan di dalam Worain jang Soetji, tidak 
boleh dihapoeskannja sampai pada Hari Wijamat. 
Poen tiadalah djoega boleh diadakannja sesoeatoe 
tambahan padanja. Begitoelah menginget penga- 
koean-pengakoean jang njata ini, bagaimanakah 
boleh djadi ia akan pertjaja kepada penghiapoesan- 
nja satoe perintah sebagai Djihad, jang begitoe me- 
menoehi isinja Woran jang Soetji itoe. 

Halnja jang benar ialah, bahwasanja moesoch- 
moesoehnja Islam ada mempoenjai satoe pengertian 
salah tentang Djihad. Satengah orang Islam, lan- 
taran dari pengertiannja jang pintjang, ada me- 
ngoeatkan djoega pengertian jang salah itoe. Oleh 
karena hal jang demikian itoe, maka Djihad di 
dalam Islam dianggapnja bermaksoed, bahwa se- 
orang Islam dengan sepoetjoek pedang di tangan- 
nja terhadap kepada seorang jang tidak Islam di- 
katakan berlakoe begini: Memeloek Islam, atau di 
sinilah pedang boecat memotong lehermoe. Benar- 
benar inilah gambar jang telah digambarkan dari 
pada Nabi kita jang Soetji oleh paderi-paderi Chris- 
ten di dalam boekoe-boekoenja, begitoe sangat se- 
hingga mereka telah memboeat dan menjiarkan 
satoe gambar bikin-bikinan dari padanja, di mana 
dipertoediockkannja seperti ia memegang @Worin 
jang Soetji di tangannja jang satoe dan memegang: 
pedang di tangannja jang lain. Maksoednja ber- 
bocat jang demikian itog, ialah akan mengisi fi- 
kirannja orang-orang jang tidak Islam dengan satoe 
kebentjian terhadap kepada Islam dan Nabi jang 
Soetji, akan membangoenkan perasain, bahwa Islam 
toe adalah satoe igama kekedjaman, jang disiarkan 
dengan pertolongannja pedang. Sekarang dari se- 
bab Toehan telah menimboelkan pengoebah dalam 
abad jang ke 14, dengan kewadjiban jang soeng- 
goeh-soenggoeh boeat mempertegahkan propagan- 
da Christen jang djahat, maka ia menganggap wa- 
djibnja jang pertama-tama dan teroetama, jaitoe 
akan Mengindarkan tikiran jang keliroe ini. Ia telah 
menerangkan dengan seterang-terangnja, bahwa 
Djihad toe ada doea matjamnja. Jang satoe ialah 
Djihad dengan Woerin jang Soetji tegasnja: me- 

njiarkan kepertjajaan, memperoemoemkan Perkatatin 
Toechan seloeas-locasnja di dalam doenia. Matjam 
Djihad ini diwadjibkan kepada tiap-tiap orang Is- 
lam dalam hal-ichwal jang manapoen djoega, dan 
perintah jang memocat wadjib ini ada terdapat 
djoega di dalam Soerah-soerah doelocan jang di- 
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abah maa 

toeroenkan di Mekkah, seperti oempamanja di da- 

Soerah Al Foergan, di mana diperintahkan: 

La loka & Pan 

.Beroesahalah dengan itoe (Woran) satoe ogsaha 

jang besar.” Perintah ini tiadalah diwatasi Oleh 
hal-ichwal jang manapoen djoega. Matjam Djihad 
jang kedoea, jaitoe dengan pedang, jang diperin- 

tahkan di Medinah, dan Djihad matjam ini terwatas 

oleh sesoeatoe hal-ichwal seperti oempamanja: 

Sia GAN UI Haa HE, 
.Peranglah pada djalannja Allah dengan mereka, 

jang memerangi kamoe”. Dan mengapakah mereka 
ini berperang dengan orang-orang Islam, adalah 
diseboetkan di dalam ajat: 

rae ul Sasye aa Ska ud Y, 

Mereka ini hendak teroes memerangi kamoe, 
begitoe sangat sehingga apabila mereka mempoe- 
njai kekocatan, mereka hendak mentjaboet kamoe 

dari igamamoe”. Adapoen dasarnja fikiran ialah 
menindas orang-orang Islam, sebagaimana dinjata- 
kan dalam ajat: 

hall el Aya GA us! 

Mereka jang diperanginja, diperkenankan ber- 
perang, semendjak mereka ditindasnja”. Mendjadi 
Djihad pedang itoe oentoek perlindoengan, boe- 
kannja oentoek penjiaran Islam. Tetapi moesoeh- 
moesoeh Islam, setelah memberi satoe tafsir jang 
tidak benar, laloe memperoemoemkan, bahwa Islam 
itoe telah disiarkan dengan pedang dan perintah- 
perintah Worin itoe bererti, bahwa kalau seorang 
tidak mendengarkan pengadjakannja seorang Moes- 
llm bosat masoek Isam dan tidak soeka meme- 
loeknja igama itoe, maka si pengadjak haroeslah 
memboenoeh orang jang diadjak :toe. Dan semen- 
djak ada setengah orang Islam telah djatoeh djoega 
mendjadi korbannja fikiran jang salah ini, maka 
Hazrat Mirza Sahib laloe memboeka di moeka 
orang ramai, pengertian jang salah ini dengan 
seada-adanja kekoeatan, sehingga kaoem Moesli- 
min haroeslah mengindarkan djoega fikirannja dari 
pada pengertian jang salah ini. Apabila ada se- 
socatoe perkara jang soedah dihapoeskan sama se- 
kali olehnja, maka jang dihapoeskannja itoe ialah 
pengertian salah tentang Djihad ini jang ada di 
dalam fikirannja orang banjak, boekannja perintah 
tentang Djihad, jang ia mempertjajainja tidak be- 
roebah-ogbah sampai pada penghabisannja zaman. 
Barang siapa berani menghapoeskan sesoeatoe per- 
kara dari pada @orin jang Soetji, maka menoeroet 
dia poenja perkataan, ialah seorang jang terkoetoek 
sebagaimana soedah diseboetkan tadi. Ia poen de- 
ngan njata-njata menerangkan fikirannja tentang 
perkara itoe, ialah ketika ia berkata: 

SAI langulah lia 9 229 Ana e20llo y3U ELSY) 

.Djandji-djandjinja — Djihad tiaaalah kedapatan 
pada waktoe ini dan di dalam negeri ini.” Kalau 
seandainja ia seorang jang pertjaja kepada sepe- 
noeh-penoeh penghapoesannja Djihad, maka penje- 
boezannja tentang perkara djandji-djandji itoe sama 
sekali tidak ada ertinja. Barang apa jang dimak- 
socdkan — olehnja dengan sebenar-benarnja ialah, 
bahwa dalam negeri Hindoestan dan dalam hal- 
ichwal jang berlakoe di sana, tiadalah ada djandji- 
djiandjinja Djihad dengan pedang, begitoelah dalam 
hal-ichwal itoe dan dalam negeri itoe djoega, maka 
dengan kekoeatannja Woran tiadalah diloeloeskan 

mentjaboet pedang melawan Gouvernement, walau- 
poen Gouvernement itoe tidak Islam adanja. Inilah 
perkara jang telah diperma'loemkan olehnja barang 
30 tahoen jang laloe, dan pada dewasa ini poen 
oelama di negeri jang terseboet adalah berfikiran 

i "nyi 

jam 

lang demikian itoe djoega. Tetapi mereka itoe 
tidak mendengarkan soearanja Pengoebah dalam 
abad ini, melainkan mereka menjetoedjoei fikiran- 
nja pemimpin Hindoe jang tidak Islam, jaitoe toean 
Gandhi. Dalam haloeannja pergerakan politiek ma- 
ka oelama besar mengarangkan hal ini dengan 
perkataan-perkatain — jang — terang maksoednja, 
bahwa dalam negeri Hindoestan dan dalam hal- 

koe 'kan satng perlawanan dengan salat terha- 
dap kepada Gouvernementnja negeri tadi, dan oleh 
karenanja maka mereka menerima baik politiek 
Non-violent non-Cooperation (tidak dengan perko- 
saan tidak bekerdja bersama-sama). Keterangannja 
Hazrat Mirza Sahib sedjari poen tidak meliwati hal 
jang demikian ini. Djikalau di negeri-negeri lain 
moesoeh-moesoehnja Islam mempergoenakan pe- 
dang terhadap kepada ra'jat: Islam, maka Ooran   memberi wadjib kepada ra'jat-ra'iat Islam itoe akan 

0 asia telat: Penerana dengan orang Griek 

itoe, Pendeknja, penoedoehan tentang penghapoe- 

san Djihad jang dilemparkan kepada Hazrat Mirza 

Sahib itoe, di dalamnja tidak berisi lebih dari ke- 

benaran bahwasanja ia menolak pengertian jang 
salah ini, jang mengatakan Islam telah pernah 
atau akan pernah boleh disiarkan dengan pedang. 

Tentang perintah Djihad di dalam @orin, maka 
perintah itoe sebagai jang soedah ada, poen bakal 
ada boeat segala “Waktoe jang akan datang. 

Satoe serangan lain jang ditoedjoekan kepada 

Hazrat Mirza Sahib, ialah bahwa ia telah ber- 
kata baik tentang Gouvernement Inggeris dan men- 
gadjarkan kesetiaan padanja. Adalah satoe perkara 
jang benar, bahwa sebeloem kedatangannja orang 
Imeseris, roesaknja ketertiban dalam negeri Hin- 

doestan telah mendjadi tersangat dan roesaknja 

keamanan dan ketentraman telah merintangi tiap- 

tiap  kemadjoean boedi-pekerti dan kepandaian 
'akal. Kalau kiranja peri-keadaain jang demikian 
itoe teroes adanja lebih Tama lagi, maka nama 
bahkan djoega tanda Islam akan lenjap dari pada 
negeri itoe. Pada waktoe itoe adanja satoe peme- 
rintah jang menimboelkan keamanan, bererti tidak 
lebih dan tidak koerang dari pada satoe ni'mat,- 
jaitoe pemerintah, jang memberi pengadjaran dan 
mendjadikan di dalam negeri sesoeatde matjam 
pembangoenan, jang boekan sadja menimboelkan 
keamanan dan ketertiban, tetapi djoega menim- 
boelkan kemerdekain igama jang sempoerna. Me- 
ngingat hal-ichwal jang demikian ini, maka soedah 
tentoe sadjalah Hazrat Mirza Sahib telah melahir- 
kan bitjara baik tentang Gouvernement Inggeris 
sebagai djoega halnja Sir Sajid Ahmad Khan itoe. 
Dan soedah barang tentoelah kepoedjian itoe soe- 
dah seharoesnja djoega. Benarlah Gouvernement 
jang terseboet itoe satoe Gouvernement asing dan 
boekan — satoe Gouvernementnja ra'jat. Benarlah 
djoega Gouvernement jang terseboet tidak bebas 
dari ketjelaan?. Soenggoehpoen begitoe, haroeslah 
kita menoendjoekkan kesalahannja dan mengakoei 
barang apa jang baik jang soenggoeh-soenggoeh 
ada padanja. Oleh karenanja maka kepoedjian-ke- 
pocdjiannja — itoe tiadalah bersifat mengangkat- 
angkat. Hazrat Mirza Sahib tidak menerima se- 
sovatoe gelaran dari Gouvernement lantaran dari 
bitjara baik di atasnja, ia tidak mendapat sebi- 
dang tanah, djoega dengan lantaran hal jang de- 
mikian itoe ia tidak menentoekan memperoleh se- 
socatoe pangkat bagi dirinja sendiri atau bagi anak- 
nja, malahan djoega ia tidak mendapat kembali 
tanah kekajaan nenek-mojangnja jang soedah hi- 
lang itoe. Begitoelah maka kepoedjian-kepoedjian 
ini tidak terkena pengaroehnja sesocatoe sebab 
oentoek mengedjar keperloean sehingga patoet 
ditjelanjas matjam kepoedjian jang demikian itoe 
lebih dekat pada matjam kepoedjian jang telah di- 
berikan oleh Nabi jang Soefji s s.a.w, kepada Gouver- 
nement Christen di Habsi jang melantjarkan per- 
lindoengannja kepada orang-orang Islam itoe. 

Sekarang tentang pengadjaran kesetiaan. Per- 
tama-tama sekali,kesetiain itoe tidak terwatas ha- 

ita kepada Gouvernement Inggeris sadja. Ia men- 
gadjarkan, bahwa azas ini haroeslah dilakoekan 

terhadap kepada tiap-tiap Gouvernement. Tegasnja: 
(liadjarkannja kepada orang-orang Islam, bahwa di 
bawah perintahnja Gouvernement jang manapoen 
ajoega, haroeslah mereka bersetia padanja, tidak 
perdoeli — apakah Gouvernemetnja orang Hindoe. 
Gouvernement dari pengikoet-pengikoetnja Kong 
Hoe Tjoe atau Boeddha atau Jezus Christus atau- 
poen Gouvernementnja orang Islam sendiri. Chianat 
dan kemoeliaan perangai itoe tidak bisa bergan- 
toeng dengan satoe sama lain. Apabila Toehan telah 
mengambil Gouvernement dari tangannja orang 
Islam, diserahkan kepada tanyannja satoe ra'jat jang 
tidak Islam, atau apabila dalam sesovatoe negeri 
bilangannja orang Islam ada begitoe ketjil sehinggz 
mereka mesti hidoep di sana sebagai ra'jat jang 

mendjadi hamba, seperti di Tiongkok, Japan atau 
Hindoestan, bagaimanakah haroes sikapnja orang? 
Islam jang seroepa itoe terhadap kepada Gouverne- 
mentnja masing-masing? Haroeskah mereka bersetia 
atau berchianat? Walau djoega dalam negeri Hin- 
doestan, kalau besoek pagi Swaradj soedah dite- 
tankan nrovincie noen Gouv ernement hakal ada di 

tangannja orang jang tidak Islam, karena dalam 
zaman democeratie ini Gouvernement itoe bererti 
sogaranja bahagian jang terbesar dan di kebanjakan 
provincie bahagian terbesar itoe terdjadi dari pada 
orang Hindoe. Dalam hal jang demikian itoe, apa- 
kah tiap-tiap orang Islam jang bepengertian hen- 
dak berkata, bahwa ia tidak akan melakoekan ke- 
setiaan terhadap kepada pemerintah Hindoe? Apa- 
kah djahatnja, kalau Hazrat Mirza Sahib berkata   

jang demikian itoe djoega tentang mereka, jang di 

atasnja Woran jang Soetji ada berkata: 

Sia VI ls yA Iga! CA 2 ya an Yasa 3 

“Dan kamoe akan mendapatkan mereka lebih 

dekat tetang ketjintaan kepada orang-orang jang 

pertjaja, merekalah jang berkata, kita ada orang 

Nasarani”. Di dalam ajat ini tidak ada sesoeatoe 

jang haroes ditanjakan mendjadi keberatan. Inilah 

satoe azas jang haroes ditoervet oleh orang-orang 

Islam pada dewasa ini poen djoega, atau kalau 

tidak begitoe, segala oesaha oentoek mendapat 

pemerintahan sendiri adalah sia-sia belaka. Kalau 

orang bertjeritera kepada kaoem Moeslimin, bahwa 

apabila soedah tidak ada lagi kekoeasain Inggeris, 

maka  Hindoestan laloe mempoenjai Pemerintah 

Moeslim, itcelah semata-mata satoe penipoean ba- 

vinja. Soedah barang tentoelah Gouvernement tidak 

Islam bekal teroes adanja di negeri ini, apabila 
kaoem  Moeslimin tidak bertambah kekoeatannja 

lantaran dari bertambah djoemlah bilangan orangnja 
dan tidak mendjadi bahagian jang terbesar, hal ini 
hanjalah bisa kedjadian lantaran dari mengoem- 
poelkan segala fikiran dan tenaga goena memasoek- 

kan Islam orang-orang jang tidak Islam di Hindoes- 
tan. 

Satoe keberatan lain jang dinjatakan orang ter- 
hadap kepada Hazrat Mirza Sahib, ialah bahwa ia 
telah melarang pengikoet-pengikoetnja akan meng- 
ambil sesoeatoe bahagian dalam pergerakan po- 
litiek di Hindoestan. Inilah benar djoega. Allah telah 
mendirikan dia hanjalah semata-mata dengan di- 
serahi kewadjiban menjiarkan igama Islam di doe- 
nia. Sekarang boeat mereka jang berdiri oentoek 
keperloeannja perkara jang demikian itoe ta'boleh 
tidak haroeslah mereka mendjaoehkan diri dari 
pada tiap-tiap matjam pergerakan politiek atau 
pergerakan lainnja, dan haroeslah mempergoenakan 

segenap fikirannja oentoek keperloeannja penjiaran 
Islam, dengan tidak menghilangkan kekoeatannja 
sedikitpoen djoega penjiaran Islam, dengan tidak 
menghilangkan  kekoeatannja sedikitpoen djoega 
dalam sesoeatoe jang lain. Seorang pemimpin jang 
locas pemandangannja seperti Hazrat Mirza Sahib, 
mengetahoei, bahwa pergerakan-pergerakan politiek 
itoe boekan sadja kadang-kadang mendorong ke- 
pada  haloean-haloean jang berbahaja sepertinja 
anarchie atau pemberontakan, tetapi ada jang tebih 
dari pada itoe, ialah bahwa lantaran dari keoen- 
tocngan-keoetoengannja jang boleh dirasa dalam 
wWaktoe jang dekat, pekerdjain politiek itoe ada 
mempoenjai satoe daja-penarik jang begitoe besar 
sehingga orang banjak tertariklah dirinja kepadanja. 
Kalau kiranja ia tidak mewatasi maksoed orang- 
orang pengikoetnja sampai kepada sesoeatoe per- 
kara, jaitoe Isjaat-oel-Islam, dan tidak menegahkan 
mereka dari pada segala pertjampoeran dalam pe- 
kerdjaan-pekerdjaan politiek, maka soedah tentoc- 
lah kedjadiannja: segala kekoeatan mereka akan 
habislah dalam haloean politiek. Menilik adanja 
nafsoe soeka mengorbankan diri, jang mereka telah 
mendapat dari Moedjaddid, sh barang tentoelah 
mereka akan mendjadi pengandjoernjia pergerakan- 
pergerakan politiek pada dewasa ini. Tetapi ta'bo- 
leh tidak hatsilnja ialah bahwa penjiaran Islam 
itoc akan mendjadi berhenti. Pada hal dia poenja 
maksoed, ialah bahwa orang-orang pengiringnja 
jang tidak banjak bilangannja jang telah berkoem- 

poel mengelilingi dia itoe, hendaknja pergi ke tiap- 
tiap negeri boeat menegoehkan nama Allah, dan 
hendaknja menganggap mempeladjarkan Islam itoe 
sebagai maksoednja jang semata-mata. Dengan hai 
jang demikian itoe maka ia menimbang perloe hen- 
daklah mereka mendjaga keselamatan dirinja dari 
pada daja-penariknja medan-medan politik. Oleh 
karenanja, maka ia menentoekan, bahwa orang- 
orang  pengikoetnja, pergi ke negeri manapoen 
djoega, hendak'ah segenap fikiran mereka semata- 
mata hanja ditoedjoekan kepada pengadjaran Islam 
belaka dan hendaklah mereka membiarkan perge- 
lakan-pergerakan jang lain di negerinja lain orang. 
Achir kemoediannja maka inilah sesehat-sehatnja 
azas membahagi-bahagi pekerdjaan. Satoe organi- 
satie pada satoe wektoe hanjalah bisa menoedjoe 
satoe perkara sadja dengan bisa mendapat kema- 
djoean: Hal jang demikian itoe telah diperintahkan 
djoega oleh Woran jang Soetjl. 

“yo 3 Pa 2 SA “anal Ki Mer 
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,»Hendaklah ada satoe golongan di antara ka- 
moe, jang hendaknja pekerdjaannja semata-mata 
memanggi! orang-orang kepada kebadjikan, jaitoe 
kepada Islam, dan jang bo'eh memerintahkan 
orang-orang berheeat barang apa jang baik dan 
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mereka memperbocat barang apa jang 

boesock.” Golongan ini telah didjadikan oleh pe- 

ngoebah pada katanja perloe sekali ada golongan 
jang demikian itoe dan pada ketikanja penjiaran 
Islam  mendjadi rahasia jang soengoeh-soenggoeh 
bagi orang Islam akan mendapat bahagia. Golongan 
ini diperintahkanlah olehnja akan pergi ke segenap- 
nja negeri-negeri, pergi bocat memasang bendera- 
nja Islam di mana-mana tempat, haroeslah sema- 
ta-mata penjiaran Islam itoe sadja maksoednyja, ha- 
roeslah setia kepada Gouvernement jang telah ter- 
diri dan harveslah mendjaoehkan diri dari segala 
pergerakan politiek, jang boleh menjoesahkan pe- 
kerdjain mereka jang moela?. Mirza Sahib sen- 
diri tidak pernah bitjara boesoek tentang sesoeatoe 
pergerakan, djoega tidak ada fikiran boesoek di 
atasnjas terlebih poela pada wektoe jang terachir 
dari pada hidogpnja, 1a memberi nasehat kepada 
orang-orang Islam bovat mengikoeti pohtieke or- 

ganisatienja Congres dan menoentoet hak-haknja 
kepada Gouwvernementnja negeri. Pengikoet-pengi- 
koetnja poen tidak menganggap boesoek tiap-tiap 

matjam pergerakan politik. Pada oemoemnja me- 
reka sendiri mendjaoehkan diri dari pergerakan- 
pergerakan ini,  hanjalah semata-mata soepaja 
mereka bisa melakoekan perhatiannja dengan se- 
penoeh-penoeh — hati bagi pekerdjaan penjiaran 
Islam , sehingga kekoeatannja perserikatan tidak 
akan mendjadi sia-sia karena toedjoean jang ter- 
hahagi-bahagi. 

Djoega kita ditjela dengan alasan jang ditoe- 
doehkan, bahwa kita mengharapkan keboesoekan 
hagi Gouvernement negeri Afghanistan, semendjak 
ada tiga orang Ahmadi dilempari batoe sampai 
mati di sana. Soedah tentoe sadja kita melahirkan 
soeara  protest terhadap kepada Gouvernement 
Afghanistan, jang dengan pengaroehnja Moellah- 
moellah oelama-oelama koena) jang di dalam kege- 
lapan, melakoekan perboeatan kedjam memboenoeh 
heberapa orang Islam hanjalah disebabkan dari 
perselisihan tentang satoe doea perkara jang ketjil- 
ketjil tentang kepertjajaan. Dan dalam pada mela- 
hirkan sogara protest ini poen kita tidak sendirian, 
tetapi kebanjakan orang jang bepengertian dan 
terpeladjar di Hindoestan ada bersetoedjoeh dengan 
kita djoega. Tetapi dalam pada melahirkan sogara 
itoe, baik kita maoepoen mereka tiadalah melahir- 
kan pengharapan  boesoek bagi Gouvernement 
Afghanistan. Sebaliknja: soeara protest ini ada 
mengandoeng maksoed menghendaki kebaikan ba- 
ginja, oleh karena lantaran dari perboeatannja Uou- 
vernement Afghanistan ini, boekannja Gouverne- 
ment Aigghanistan sendiri, tetapi Islam poen djoe- 
ga telah mendapat nama boesoek di doenia. Pem- 
boenoehan atau penganiajain oentoek perkaranja 
kepertjajaan itoe boekan sadja terlarang di dalam 
Islam, tetapi dipandang rendah dergan kebentjian 
dioega oleh doenia jang sopan pada zaman seka- 
rang ini. Begitoelah dengan lantaran memperma'- 
loemkan perkara ini kepada Gouvernement di 
Afghanistan, maka kita hanjalah bermaksoed soe- 
paja di belakang ia boleh membenarkan kesala- 
hannja, Selainnja dengan sebab jang demikian itoe 
maka hampir tidak pernah kita bisa mendapat pe- 
rasain jang tidak baik terhadap kepada satoe Gou- 
Yernement Islam. Apabila kita merasa sangat per- 
Icenja akan bersetia kepada satoe Gouvernement 
jang tidak Islam, maka lebih perlosnja poela bagi 
kita akan bersetta kepada satoe Gouvernement Is- 
am. Terlebih poela kepada satoe Gouvernement 
Islam, maka kita poen ada memikoel satoe kewa- 
cjiban jang lain, jaitos kewadjiban persaudaraan 
Islam. Mereka itoe sebagai kita adalah orang Islam 
adanja. Sebagai djoega tiap-tiap orang Islam mesti 

melarang 

menghendaki keselamatannja seorang saudara- 
Moeslimin jang lain, begitoelah poela sekalian 
orang Islam mesti menghendaki keselamatannja 
radja Islam jang terketjil sekalipoen djoega. Gou- 
vernement-gouvernement Islam adalah soember-ke- 
koeatan bagi Islam. Dan sesoeatoe kelembekan 
di dalam sisanja kekoeasain Islam di doenia jang 
masih ada padanja, itoelah satoe bala-tjelaka bagi 
islam. Seorang jang tidak setia dan berchianat 
kepada Islam (dan jang terbesar dari pada segala 
tidak kesetiain dan chianat, ialah tidak setia dan 
chianatnja seorang Moeslim terhadap kepada Is- 
"1... 

heran ha engan aa 
Dn Pr Ioi cepali jang tidak baik terhadap kepada 
keradjaan-keradjain Moeslim, ia adalah menolong 
membawa ketjelakain kepada Islam. Soedah ba- 

rang tentoelah tempatnja kehormatan Islam itoe ada 
di dalam keselamatan dan kekoeatannja Gouverne- 
ment-Muvernement Islam, dan barang siapa tidak 
mendjaga kehormatan Islam dan kehormatan kaoem 

Moeslimin, maka seakan-akan tiadalah boleh ia 
diseboetnja seorang Moeslim dalam arti kata jang 
sebenar-benarnja. Dan teristimewa sangatlah per-   
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pekerdjaain kita menjiarkan Islam, 
hendaknya 

loenja  hagi 
bahwa kuadjaan-keradjaan Islam itoe 
berdiri dengan tegoehnja, sebab dari pada kekoeatan 

mercka itoe pekerdjaan propaganda kita mendapat 
satos kekoeatan jang besar. Pekerdjaan jang ada 
di dalam tangan kita itoe sesoenggoehnja peker- 
djaannja — Gouvernement-gouvernement Islam imi. 

Kita memimpin pekerdjaan ini sangatlah lambatnja 

melaloci kesoesahan-kesoesahan besar dengan kor- 

ban-korbannja satoe perserikatan jang miskin. Ma- 
ka djalannja mengoeatkan pekerdjain ini ialah ka- 
lau keradjaan-keradjaian — Moeslim melakoekan 

dia di dalam tangannja sendiri atau memberi per- 

tolongan kepada mereka jang soedah- bekerdja da- 

lam medan ini. Ta'boleh disangkal lagi, karadjaan 
Afghanistan itoe ialah satoe tanda jang besar dari 
pada keloehoeran Islam. Begitoelah apabila kita 

mengandoeng sesoecatoe matjam dendam di dalam 

hati kita terhadap kepada keradjaan ini, maka itoe- 
lah boekan sadja satoe perboeatan jang tidak berar- 
ti, tetapi djoega satoe perbocatan bermoesoehkan 
Islam. Lagi, bagaimanakah sekali-kali bisa ajadi 
bagi kita, jang mentjela pengchianatan walaupoen 
djoega terhadap kepada satoe Gouvernement jang 
dak Islam, kita akan bisa mengandoet sesoeatoe 
perasaan dosa jang demkian itoe terhadap kepada 
satos Gouvernement Islam dan dalam pada itoe 
menoendjoekkan permoesochan kepada Islam dan 
pendirinja jang Soetji s.a.w., pada hal pekerdjaannja 
kehidoepan kita semata-mata hanjalah meloehoer- 
kan mereka di doenia dan menjiarkan nama Islam 
dan namanja Nabi kita jang Soetji s.a.w. di pen- 
djoeroe-pendjocroe  doesnia? Bagaimanakah boleh 
djadi, bahwa orang-orang jang hatinja terbakar dari 
kehendak melihatkan orang-orang tidak Islam akan 
beroebah mendjadi Moeslim, — jang ta'ada berhen- 
tinja mengoesahakan dirinja hendak mengibarkan 
bandera Islam di negerinja orang-orang jang tidak 
Islam dan menjoeroeh Allah-oe-Akbar berboenji di 
tiap-tiap tempatnja orang jang tidak Islam, — jang 
tidak membiarkan ada batoe tinggal tidak terbalik 
akan melihatkan Gouvernement Inggeris ini poen 
djoega beroebah mendjadi satoe Gouvernement Is- 
lam, — jang ogntoek mentjapai maksoed ini, men- 
geloearkan sebagai air ocangnja jang, diperolehnja 
dengan soesah-pajah, — jang mendjadi pemegang 
obornja perintah-perintah Islam kepada tiap-tiap 
negeri di moeka boemi, menberi selamat-tinggal ke- 
pada sanak dan keloewarganja, kepada isi-roemah- 
nja, — jang telah menjampaikan perintah-perintah 
Islam kepada roepa-roepa negeri Christen dan 
soedah memasoekkan banjak orang ternama men- 
djadi pemeloek Islam. — jang mendiri-dirikan 
Masdjid-masdjid di Europa — kami bilang, bagai- 
manakah boleh djadi satoe pasoekan hamba-hamba- 
nja Islam jang seroepa itoe bisa mengandoeng ke- 
maoean jang djahat sedikitpoen djoega terhadap 
kepada satoe Gouvernement Islam? Soenggoehpoen 
begitoe, kalau kiranja ada seseorang mengakoe se- 
orang Ahmadi dan dalam pada itoe mengharap- 
kan sesogatoe keboesoekan bagi Afghanistan atau 
sesoeatoe keradjain Islam jang lainnja, maka ialah 
boekan sadja tidak setia dan berchianat kepada 
satoe Gouvernement di doenia, tetapi djoega ke- 
pada Islam .Dengan berboeat jang demikian itoe, 
nistjajalah ia mengedjar nafsoenja sendiri. Organi- 
satie kita tidak boleh djadi menghendaki jang de- 
mikian itoe. Kami berseroe kepada Allah jang ber- 
hadlir di mana-mana akan menjaksihi, bahwa se- 
lama kita menghendaki Islam tersiar di segala 
negeri dan berdo'a akan lekas kesampaiannja hal 
jang demikian itoe, maka selama itoe poen berdo'a 
djoega akan kekekalan dan kesedjahteraannja Gou- 
vernement-gouvernement Islam dan kemenangannja 
di atas moesoeh-moesoeh. Soenggoehpoen begitoe, 
kalau kiranja ada seseorang jang mengatakan kita 
berkehendak boesoek di atas Gouvernement Aigha- 
nistan atau mengatakan kita mengandosng sesoea- 
toe dendam terhadap kepadanja, maka ia poen 
memikoel pertanggoengan djawab di atas per- 
boeatannja itoe terhadap kepada Toehan dan me- 
noesia. Soedah tentoelah kami tahoe ada beberapa 
orang jang menjiar-njiarkan kabar-kabar angin 
jang hak tidak semata-mata terbawa oleh kedja- 
haiannja, tetapi barang jang hak tidak bisa tinggal 
tersemboeni lama-lama. Boeat merintangi propa- 
ganda kita di Djerman, adaiah beberapa orang te- 
iah mempergoenakan hai jang demikian ini sebagai 
alat memoekoel kita, tetapi achirnja Toehan meng- 
hilangkan djoega pengertian jang salah ini. Seka- 
rang kami tahoe pengertian salah ini tersiar djoega 
di Hindoestan tetapi Toehan Jang Maha Besar jang 
mengetahoei rasia-rasianja hati orang, akan mele- 
njapkan hal jang demikian itoe djova adanja. 

Kepada saudara-saudara kami jang tinggal di Af- 
ghanistan, kami hendak mempergoenakan kesempa- 
tan ini bocat berkata: Tinggal tetaplah bersetia 

he Bhakti 2 1 SS RE pelan Mes amen ee 

    

  

     

  

kepada Gouvernement di negerimoe. Boekan sadja 
sekian. Djaoehkanlah dirimoe dari pada segala per- 
boeatan jang bisa menimboelkan keroesakan di 
antara orang banjak dan mendjadikan kesoekaran 
bagi Gouvernement. 

Gedong Ahmadijah, Lahore: 
Tanggal 1 Juli 1925. MOHAMMAD ALI. 

President, 
Ahmadifah Andjoeman-i-Isjaat-Islam LAHORE. 

Diterbitkan oleh 
Mirza wali Ahmad Bais. 

Moeballigh-oel-Islam. Djokjakarta. 
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Batjalah! Batjalah!-Penting! Penting! 

MADJALLAH 

.,Medan-Moeslimin” 
Keloear di Solo dengan memakai bahasa Me- 
lajoe. Keloear tiap-tiap 15 hari sekali. Di 
kemoedikan olth Tocan ,,Haroenrosjid”. 
Oemoernja soedah 11 th. Harga langganan 
f 1,75 tiga boelan, Adres minta Jangganan 

  

  

          

  

       

       

  
»Administratie Medan Mocslimin"' 

Kaoeman — - Solo (Java) 

CHABAR 
Islam di MINAHASA meman-tjarken 
tjahajanja. Ra'jat MINAHASA moeelai 
berdjabat tangan dengan IGAMA Islam. 

Batjalah soerat chabar baroe “SAJOER 
MAINTJAT” jang dikeloearkan oleh KA- 
OEM ISLAM MINAHASA (CELEBES) 
Diterbitkan 2 kali dalam seboelan di Lawangi- 
roeng MENADO MINAHASSA Dipimpin 
oleh Hoofdredacteur J. S. MAAMOOR- 
LUBIES, Harga langganan £ 5— setahoen 
atau f 2.50 6 boelan atau f1.25 3 boelan, 
BERLANGGANAN dan wang kirimseka- 
rang. Djoega boleh masoek ADVERTENTIE 
didalemnja, tanggoeng mendapat hatsil dan 
mengadakan keoentoengan jang menjenangkan 

MARILAH BERSA MA-SAMA!!! 

  

  

  
  

Agent-agent Al-wivac: 

I, toean Pakih Hassim toko Samarinda Sasak No. 
36 Soerabaja. 

2. toean Saleh Bawazir Kwitang Gang Adjudani 
Weltevreden. | 

3. toean Achmad Sjoekrie di Menggala Lam- 
poeng, 

4. toean Osman Abbas di Mempawa. 
5. toean Mohammad Imran Basjoeni di Sambas. 
6. toean Mas Ngabehi Soetedjohadi hotel Boe- 

mipoetera Kaoeman Djocjacarta, 
1. toean S. Banaemoen & Co. boeat Pekalongan 

dan Singapore. 
  

Djangan loepa. 
Harap saudara lekas perhatikan masih banjak 

langganan kita jang beloem membajar .......... 
Djanganiah saudara-saudara loepakan!!! 
Ma'loem ini waktoe!!! 

Administratie. 
  

Seruan Azhar, 
ialah nama socatoe s.k. jang dalam minggoe ini 
baroe kita terima. Berbahasa Melajoe, memakai 
hoeroef Arab, dipimpin oleh Student-student Azhar. 

Kita rasa amat perloe saudara-saudara Kaoem 
Moeslimin berlangganan dan membantoe s.k., isinja 
pening, kertas haloes dan terdjadi dari pada 20 
MOo€ka. 

Adres: Administratie Othman 
Abdullah No. 8 Atfet el 
Masri Cairo Egypte. 
  

Terima kasih. 
Baroe hari ini kita terima s.k. kembali dari toean 

Niti Mihardja goeroe desa Tjipanas di Rangkas- 
betoeng jaitoe No. 6 dan No. 7. Djadi dari No. 1 
sampai No. 5 gratis. 

Oleh sebab itoe barang siapa jang berlakoe 
mengembalikan Al-wivac seperti toean diatas, ten- 
tve kita masoekkan namanja dalam Al-wivac den- 
gan mengoetjapkan terima kasih, sebab teriiwat 

Administratie. 

 


